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ABSTRAK

Masalah gizi pada balita sering terjadi pada negara berkembang seperti
Indonesia. Salah satu tujuan pembangunan nasional Indonesia adalah
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sehingga perlu mempersiapkan
generasi yang sehat seperti memperhatikan status gizi pada anak balita sejak
dini. Salah satu masalah kesehatan pada anak balita adalah stunting. Stunting
merupakan masalah serius yang disebabkan karena kurang gizi dalam waktu
yang cukup lama sehingga dapat menyebabkan dampak buruk baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Masalah yang terdapat di desa Lentang adalah
orangtua kurang memahami bagaimana teknik memberikan stimulasi psikososial
untuk merangsang perkembangan anak. Dari pengambilan data awal hasil
analisis timbang yang dilakukan di desa Lentang tahun 2020 terdapat 37 balita
stunting yang dibagi menjadi dua yaitu balita dengan status pendek 20 balita
dan sangat pendek 17 balita dan yang mengikuti  pendampingan dan
penyuluhan hanya sebanyak 27 balita stunting yang didampingi oleh orang tua
masing-masing. Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan orangtua dan keluarga dalam memberikan
stimulasi perkembangan psikososial pada Balita. Metode yang digunakan adalah
malakukan pendampingan kepada orangtua dan keluarga secara door to door
selama = 1 minggu. Hasil Dari tabel post test dapat dilihat bahwa pengetahuan
orangtua setelah dilakukan pendampingan mengalami peningkatan yaitu paling
banyak berpengetahuan baik dengan persentasi 70,38%. Edukasi melalui
pendampingan dapat meningkatkan pengetahuan individu.

Kata Kunci : Balita, Stunting, Stimulasi, Psikososial.

ABSTRACT

Nutritional problems in toddlers often occur in developing countries like
Indonesia. One of Indonesia’s national development goals is to improve the
quality of human resources, so it is necessary to prepare a healthy generation,
such as paying attention to the nutritional status of children under five from
an early age. One of the health problems in toddlers is stunting. Stunting is a
serious problem caused by malnutrition over a long period of time, which can
cause adverse effects both in the short and long term. The problem in Lentang
village is that parents do not understand how techniques provide psychosocial
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stimulation to stimulate child development. From the initial data collection
results of a weighing analysis conducted in Lentang village in 2020 there were
37 stunted toddlers which were divided into two, namely toddlers with short
status 20 toddlers and 17 toddlers very short and only 27 stunted toddlers
participated in mentoring and counseling accompanied by their parents.
Purpose this service activity is to increase the knowledge and skills of parents
and families in stimulating psychosocial development in toddlers. The method
used is to provide assistance to parents and families door to door for + 1 week.
Results From the post test table it can be seen that the knowledge of parents
after mentoring has increased, namely the most knowledgeable are good with
a percentage of 70.38%. Education through mentoring can increase individual
knowledge.

Keywords: Toddlers, Stunting, Stimulation, Psychosocial

1. PENDAHULUAN

Pendidikan dapat meningkatkan pengetahuan para orangtua dan
keluarga dalam mengasuh dan mendidik anak sehingga anak dapat tumbuh
dan berkembang dengan baik. Peran orangtua dan keluarga dalam mengasuh
anak merupakan fondasi awal dalam menentukan perkembangan kesehatan
anak, maka orangtua harus dibekali dengan pengetahuan yang luas. Faktor
utama yang mempengaruhi tumbuh kembang anak adalah faktor gizi dan
kesehatan (Rahmawati, Nurmawati, & Sari, 2019)

Stunting merupakan masalah serius yang disebabkan karena kurang
gizi kronis dalam waktu yang cukup lama (Masrul, 2019). Seseorang
dikatakan stunting bila skor Z-indeks TB/U-nya di bawah -2 SD standar
deviasi (Alfarisi, Nurmalasari, & Nabilla, 2019). Masalah gizi selalu menjadi
perhatian orangtua, keluarga dan pemerintah. Masalah stunting dapat
menyebabkan dampak buruk baik jangka pendek maupun jangka panjang
jika tidak diberi tindakan secepatnya. Dampak jangka pendek adalah
gangguan perkembangan kognitif, motorik halus dan kasar serta
keterlambatan dalam berbicara, sedangkan dampak jangka panjang adalah
penurunan daya ingat yang mengakibatkan rendahnya prestasi belajar; daya
tahan tubuh melemah sehingga rentan kena penyakit infeksi dan beresiko
tinggi sehingga mengakibatkan kematian (Yugistyowati, Wahyuningsih, &
Darsih, 2021). Stunting dapat memberikan dampak bagi kelangsungan hidup
anak balita yang menyebabkan anak gagal tumbuh dan berkembang dengan
baik,hal ini dapat menyebabkan keterbelakangan mental yaitu adanya
gangguan di masa yang akan datang, mengalami kesulitan dalam mencapai
perkembangan fisik dan kognitif yang optimal (Briawan & Herawati, 2018).

Secara global Tahun (2019) balita yang stunting mencapai sekitar 144
juta orang (Wuriningsih, Sari, & Khasanah, 2021). Data Kemenkes RI (2019)
melaporkan bahwa tahun 2021 NTT mencapai prevalensi stunting tertinggi di
Indonesia yaitu sebesar 43,8%, sedangkan pada tahun 2021 Kabupaten
Manggarai memiliki prevalensi stunting tertinggi di NTT yaitu 23,5% dan per
Februari 2022 mengalami penurunan menjadi 20,1%. Desa Lentang
Kecamatan Lelak merupakan bagian dari Kabupaten Manggarai yang memiliki
masalah stunting dengan persentasi tahun 2020 mencapai 20 anak (20,8%)
(Dinkes Kabupaten Manggarai, 2020).

Proses perkembangan dalam meningkatkan kemampuan (Skill)
merupakan struktur dan fungsi tubuh yang lebih kompleks dengan pola yang
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teratur sehingga dapat diperkirakan sebagai hasil dari proses pematangan sel
dalam tubuh, jaringan tubuh dan sistem organ yang berkembang termasuk
perkembangan emosi, intelektual dan tingkah laku sebagai hasil interaksi
dengan lingkungan. Lingkungan Postnatal sangat berpengaruh terhadap
kematangan perkembangan anak salah satunya adalah peran stimulasi. Anak
yang mendapatkan stimulus lebih cepat berkembang di bandingkan anak
yang tidak mendapatkan stimulus (Rahmawati, Nurmawati, & Sari, 2019).
Perkembangan terjadi di sepanjang kehidupan yang terdiri dari beberapa
tahapan, salah satunya adalah masa toddler. Usia toddler terjadi antara 1
sampai 3 tahun, dimana perkembangan anak terjadi sangat pesat dan
merupakan masa keemasan pada anak karena pada masa ini anak akan
mempelajari hal-hal baru. Optimalnya perkembangan anak sangat
ditentukan oleh peranan orang tua, dimana orang tua memberikan stimulasi
dalam semua aspek perkembangan. Stimulasi yang tepat akan merangsang
otak anak berkembang secara maksimal. Anak juga memerlukan rangsangan
yang diperoleh lingkungan luar berupa peristiwa sosial dan psikologis yang
disebut stimulasi psikososial (Briawan & Herawati, 2018)

Dalam proses tumbuh kembang anak stimulasi psikososial sangat
diperlukan untuk merangsang tumbuh kembang anak baik dari dalam maupun
dari luar lingkungan bermain. Perbandingan antara anak balita yang
mendapat stimulasi dengan teratur akan berkembang lebih cepat jika
dibandingkan dengan anak yang kurang memberikan stimulasi. Disimpulkan
bahwa stimulasi psikososial adalah rangsangan dari peristiwa - peristiwa
sosial atau psikologis yang dapat mempengaruhi tumbuh dan kembang anak
(hayuningtyas, Farida, & Nurwijayanti, 2019)

Pengaruh stimulasi psikososial pada balita sangat besar, hal ini dapat
menentukan kemampuan balita dalam setiap tahapan perkembangannya
mulai dari perkembangan motorik kasar, motorik halus, kognitif, sosial emosi
dan bahasa. Perbandingan tingkat kecerdasan pada anak stunting lebih
rendah dibandingkan anak normal lainnya sehingga perlu mendapatkan
penanganan khusus oleh orang tua (Arini, Ernawati, & Saidah, 2020)

Desa Lentang Kec. Lelak bagian dari tanggung jawab Pelayanan
kesehatan puskesmas Ketang. Dari hasil analisis team saat pertama Kkali
melakukan pengkajian ditemukan beberapa masalah kesehatan salah satunya
adalah stunting. Faktor penyebab utamanya adalah orang tua dan keluarga
kurang memahami cara mengatasi keterlambatan perkembangan anak.

Berdasarkan uraian diatas team tertarik untuk melakukan kegiatan
pengabdian untuk meningkatkan pengetahuan orang tua dan keluarga
tentang cara memberikan stimulasi psikososial untuk merangsang
perkembangan anak melalui pendampingan secara door to door .

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN
a. Masalah

Dari pengambilan data awal berdasarkan analisis hasil timbang di
desa Lentang Kec. Lelak Kabupaten Manggarai tahun 2020 di dapatkan
data stunting yaitu sebanyak 37 anak balita yang dibagi menjadi dua
status yaitu balita dengan status pendek 20 balita dan sangat pendek 17
balita dan yang mengikuti pendampingan dan penyuluhan hanya
sebanyak 27 orang balita stunting yang didampingi oleh orang tua
masing-masing. Setelah team melakukan wawancara banyak
diantaranya yang mengalami keterlambatan perkembangan motorik
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kasar dan motorik halus. Beberapa faktor yang menjadi masalah
diantaranya: faktor keturunan, faktor usia belum tepat padahal anak-
anak lain sudah lebih maju dari anak yang mengalami stunting. Informasi
lain masih banyak para suami yang terlalu fokus dalam pekerjaannya
sehingga selalu mengabaikan perhatiannya terhadap anak dan
menganggap bahwa peran stimulasi hanya tugas seorang istri sehingga
jarang memberikan main yang edukatif untuk meransang stimulasi anak,
padahal peran seorang ayah sangat berpengaruh dalam proses
perkembangan dan pertumbuhan anak.
b. Rumusan pertanyaan

Hasil wawancara dengan keluarga dan orang tua masih banyak
yang belum memahami cara memberikan stimulasi psikososial maka
rumusan permasalahannya adalah bagaimana cara menstimulasi
psikososial agar anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik
sehingga tidak mengalami stunting?
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3. KAJIAN PUSTAKA
a. Pengertian Stunting

Keterlambatan perkembangan anak balita dapat mengakibat dampak
buruk, salah satu faktor penyebabnya adalah masalah stunting. Stunting
merupakan gambaran keadaan gizi kurang seseorang sejak balita yang
bersifat kronik sehingga dapat menggangu proses pertumbuhan dan
perkembangan anak sejak ibu hamil sampai bayi lahir hingga anak balita
(Alfarisi, Nurmalasari, & Nabilla, 2019)

Stunting adalah keadaan gagal tumbuh kembang yang
mengakibatkan anak pendek. Situasi ini terjadi ketika anak-anak sejak
dalam rahim dan selama dua tahun pertama kehidupan tidak
mendapatkan perhatian nutrisi yang tepat dan dalam waktu yang cukup
lama. Hal ini akan menyebabkan gangguan di masa yang akan datang
yakni mengalami kesulitan dalam mencapai perkembangan fisik dan
pengetahuan yang optimal serta berisko terkena penyakit yang
mengakibatkan pada kematian (Rita, et al., 2019)

Stunting jika tidak ditangan dengan cepat dan tepat sejak ibu hamil
maka akan menggangu proses pertumbuhan balita dan mengakibatkan
keterbelakangan mental, daya ingat kurang, fisik yang lemah dan
keterlambatan berbicara. Peran orang tua dan keluarga sangat
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dibutuhkan untuk memberikan edukasi sehingga sedikitnya bisa
mengurangi resiko stunting melalui sajian menu makanan yang bergizi,
memberikan edukasi jenis permainan yang menarik serta memberikan
perhatian (Hati & Pratiwi, 2019)
b. Resiko stunting
1) Jangka pendek
Menurut R. Bimo,(2018) dampak jangka pendek stunting adalah
gangguan tumbuh kembang anak seperti gangguan pengetahuan, fisik
yang lemah dan komunikasinya terlambat.
2) Jangka panjang
Menurunya kemampuan fungsi pengetahuan yang mengakibatkan
rendahnya prestasi belajar melemahnya daya tahan tubuh serta
rentan terhadap berbagai penyakit infeksi, obesitas maupun gangguan
perkembangan merupakan dampak jangka panjang stunting.
c. Pencegahan stunting
1) Stimulasi Psikososial secara lansung
Perubahan perkembangan merupakan keadaan dimana seseorang
individu akan mengalami perubahan sejak lahir sampai mati. Proses
perkembangan mulai dari psikososial, bahasa, fisik. Peranan orang
tua sangat menentukan untuk mengetahui proses perkembangan dan
perawatan anak. Peranan anggota keluarga lainnya adalah melihat
perkembangan bayi, berarti secara tidak langsung merupakan bagian
dari dukungan emosional (Briawan & Herawati, 2018)
a) Sosial
Perkembangan sosial diartikan sebagai proses belajar dengan
lingkungan secara lansung untuk bisa mengenal dan
menyesuaikan diri melalui berbagai jenis permainan dengan
membaurkan diri bersama teman dalam lingkunagan bermain
(Sukmawati, & Rowa, 2020)
b) Bahasa
Salah satu bentuk stimulasi adalah membiarkan anak untuk
berbicara dengan siapa saja yang dia mau komunikasi baik lisan,
tulisan isyarat, gerak tubuh maupun ekspresi wajah.
Perkembangan komunikasi ini seiring dengan bertumbuhnya usia.
Meniru bahasa dan melatih berbicara juga hasil belajar
lingkungan. Melihat perkembangan komunikasi anak maka kita
bisa menilai anak tersebut memiliki tingkat pengetahuan baik
dan juga sebaliknya (Hanani & Syauqy, 2019)
c) Perkembangan Fisik
Mengetahui perkembangan anak seperti melihat perubahan
panjang dan berat badan balita merupakan proses tumbuh
kembang anak yang bisa dilihat secara lansung oleh orang tua
serta kemampuan gerak. Setiap gerakan vyang dilakukan
merupakan hasil pola bergaul yang kompleks dari berbagai
bagian sistem dalam tubuh yang dikendalikan oleh otak misalnya
mencoba mendang, melompat dan gerakan  tubuh
lainnya(Miftahillah, 2018)
2) Pendampingan Orang Tua dan Keluarga Dengan Balita Stunting
Proses pendampingan dengan memberikan simulasi melalui
praktik  pendekatan secara door to door ini bertujuan untuk
memberdayakan orang tua dan keluarga balita stunting sehingga
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dapat mengoptimalkan kesehatan dan tumbuh kembang anaknya
(Yugistyowati, Wahyuningsih, & Darsih, 2021)

4. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua tentang cara
menstimulasi  perkembangan  psikososial balita stunting melalui
pendampingan secara door to door. Pelaksanaan kegiatan pada bulan
November 2022 sampai Januari 2023 di Desa Lentang Kec. Lelak Kabupaten
Manggarai dengan jumlah sasaran 27 orang anak stunting.

Alur Pelaksanaan pengabdian masyarakat:

—r

Team mengantar surat izin kegiatan sekaligus melakukan pedekatan dengan kepala
deza dan kepla puskesmas untuk mengambil data awal jumlah balita stuntinz, Team
kemudian mengidentifikas permazalahan melalui wawancara terhadap perkembangan
anak dan sejauh mana stimulasi vang telah diberkan oleh orang tua.Setelah itu team
menyiapkan mater, alat dan bahan urtuk kegiatan pendampingan,
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— .

zecara door to door team melakukan pendampinzan
pengetahuan pada orarg tua  akibat stunting, memberikan
edukasi stimulasi psikoscosial pada balita stunting wang
menarik seperti permainan wvang disukainva, perhatian,
penerimaan.

—
Evaluazi dan monitoring
melalui Post test

Setelah  dilakukan pendampingan, Team door to dDDrJ

mergunjurgi  orarngtua  urtuk  mengevaluas  pengetahuan
tentang cara memberkanstimulasi psikososial selama 1M ez

Gambar 2. Alur Pelaksanaan Pengabdian

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
1)Pendidikan

Tabel 1. Distribusi frekuensi pendidikan orang tua

Valid Cumulative
No Pendidikan Frequency Percent Percent Percent
SD 12 44,44 44 .44 44,44
SMP 9 33,33 33,33 77,77
3 SMA 6 22,30 22,23 100.0
Total 27 100.0 100.0
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Tabel distribusi  frekuensi pengetahuan masyarakat tentang
“Pendampingan Orang Tua Dalam Stimulasi Psikososial Terhadap
Perkembangan Motorik Kasar Dan Motorik Halus Pada Balita Stunting Di
Desa Lentang Kec. Lelak Kab. Manggarai sebelum diberikan pendidikan”.
2) Pengetahuan

a) Pre test
Tabel 2. Pre test
Valid Cumulative

No Kategori Frequency Percent Percent Percent
1  Kurang 15 55,56 55,56 55,56

2 Cukup 8 29,62 29,62 80,18

3 Baik 4 14,82 14,82 100

Total 27 100.0 100.0

Dari tabel pre test diperoleh hasil : berpengetahuan kurang
sebanyak 15 orang (55,56 %), berpengetahuan cukup sebanyak 8
Orang (29,62%) dan berpengetahuan baik sebanyak 4 Orang
(14,82%).

b) Post test

Table distribusi frekuensi pengetahuan masyarakat tentang
“Pendampingan Orang Tua Dalam Stimulasi Psikososial Terhadap
Perkembangan Motorik Kasar Dan Motorik Halus Pada Balita
Stunting Di Desa Lentang Kec.Lelak Kab.Manggarai setelah
diberikan pendidikan”.

Tabel 3. Post test

No Kategori Frequency Percent Valid Cumulative
n Percent Percent
7, Kurang 3 11,11 11,11 11,11
2  Cukup 5 18,51 18,51 29,62
3 Baik 19 70,38 70,38 100
Total 27 100 100

Tabel Post test diperoleh hasil : berpengetahuan baik sebanyak
19 Orang (70,38%), berpengetahuan cukup sebanyak 5 Orang
(18,51%), berpengetahuan kurang sebanyak 3 Orang (11,11 %).

Gambar 3. Foto kegiatan penyuluhan di desa Lentang Kec.
Lelak
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Gambar 4. Foto kegiatan pendampingan door to door

b. Pembahasan

Dari hasil studi pendahuluan ditemukan masih banyak orangtua yang
belum memahami bagaimana cara memberikan stimulasi untuk
meningkatkan perkembangan anak. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
informasi serta pengetahuan mereka tentang dampaknya terhadap anak.
Selain itu ada persepsi di masyarakat yang salah terkait pola asuh anak
yang menganggap tugas dan tanggung jawab mengurus anak sepenuhnya
dilakukan oleh istri.

Stunting adalah salah satu keadaan malnutrisi yang berhubungan
dengan ketidakcukupan zat gizi sehingga dapat mengakibatkan kronis.
Stunting disebabkan oleh banyak faktor dan tidak hanya disebabkan oleh
faktor gizi buruk yang dialami oleh ibu hamil maupun anak balita.
Stunting dapat memberikan dampak bagi kelangsungan hidup anak yang
menyebabkan anak gagal tumbuh dan berkembang dengan baik sehingga
dapat menyebabkan keterbelakangan mental yaitu adanya gangguan di
masa yang akan datang, mengalami kesulitan dalam mencapai
perkembangan fisik dan kognitif yang optimal (Hati & Pratiwi, 2019)

Berdasarkan masalah dan melihat dampak stunting yang besar
terhadap keterbelakangan perkembangan anak, maka team memutuskan
untuk memberikan edukasi dengan melakukan pendampingan dari rumah
ke rumah. Kegiatan ini penting untuk meningkatkan pengetahuan dan
mengubah sikap para orangtua.

Pengaruh stimulasi psikososial pada balita sangat besar, hal ini dapat
menentukan kemampuan balita dalam setiap tahapan perkembangannya
mulai dari perkembangan motorik kasar, halus, kognitif, sosial emosi dan
bahasa maka perlu mendapatkan penanganan khusus oleh orang tua
dalam memberikan stimulasi kecerdasan kepada anak (Arini, Ernawati, &
Saidah, 2020).

Menurut Mc Gregor di Guatemala (1987) membuktikan bahwa hasil
memberikan stimulasi pengetahuan orang tua cukup besar manfaatnya
untuk perkembangan anak. Sedikitnya memberikan stimulus psikososial
akan memberi dampak positif terhadap pertumbuhan anak tersebut
(Masrul, 2019). Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan orang tua
dan keluarga akan membawa dampak positif bagi perkembangan anak
sehingga anak tidak akan mengalami keterbelakangan perkembangan
sebagaimana pada anak lainnya

Berdasarkan hasil post test pada tabel 3 dapat dilihat bahwa
pengetahuan orangtua setelah dilakukan pendampingan mengalami
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peningkatan yaitu paling banyak berpengetahuan baik dengan persentasi
70,38%. Melihat hasil menunjukan bahwa pengaruh edukasi dapat
mengubah pengetahuan dan prilaku individu.

6. KESIMPULAN

Meningkatnya pengetahuan dan keterampilan orang tua dan keluarga
akan membawa dampak positif bagi tumbuh kembang anak. Dari hasil
kegiatan pengabdian disimpulkan terjadi peningkatan pengetahuan dan
keterampilan orang tua dan keluarga dalam memberikan stimulasi
psikososial sebagai upaya untuk mengurangi risiko stunting yang dibuktikan
dengan hasil post test yang didominasi berpengetahuan baik. Memberikan
pendampingan pengetahuan kepada orang tua bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan orangtua dalam memberikan stimulasi untuk
mengurangi resiko stunting. Setelah kegiatan pendampingan ini selesai
disarankan kepada orang tua dan keluarga bahwa selain memperhatikan
asupan gizi, pemberian stimulasi psikososial juga sangat penting untuk
meningkatkan proses tumbuh kembang anak.
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